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The quality of learning is strongly influenced by the learning
model used by the teacher. Observations revealed that seventh-
grade students' understanding of environmental pollution
material remained low due to the dominance of conventional
teaching methods. Therefore, an innovative learning model is
needed to enhance students' motivation and activeness. One
promising alternative is the cooperative learning model of the
Picture and Picture type. This study aims to examine the effect
of the cooperative learning model of the Picture and Picture
type in improving the learning outcomes of seventh-grade
students at MTs on the topic of environmental pollution. A
guantitative approach with a quasi-experimental design,
specifically the nonequivalent control group design, was
employed. The experimental group was taught using the
Picture and Picture model, while the control group was taught
using conventional methods. Data were collected through
pretests and posttests and analyzed using the Wilcoxon Signed
Ranks Test due to non-normally distributed data. The results
showed that the average score of the experimental group
increased from 62.10 to 91.57 (a gain of 31.05 points), which
was higher than that of the control group, which only increased
by 21.57 points. The Wilcoxon test yielded a significance value
of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant difference between
the pretest and posttest scores. Thus, the Picture and Picture
cooperative learning model is proven to be more effective than
conventional methods in improving students' learning
outcomes on environmental pollution material.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas (Anas & Sapri, 2022). Proses pembelajaran tidak hanya sekadar
transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi juga upaya sadar untuk mengembangkan
potensi, sikap, keterampilan, serta pemahaman siswa secara holistik (Falah et al., 2024).
Pembelajaran merupakan upaya untuk mengembangkan aktivitas dan kretifitas siswa agar
mampu memiliki sikap yang beretika dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari
(Mansur et al., 2021).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya pada jenjang Madrasah Tsanawiyah
(MTs), tuntutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran semakin menguat seiring dengan
perkembangan kurikulum merdeka yang menekankan pada pembelajaran berpusat pada siswa
(student centered learning). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru
masih mendominasi proses pembelajaran dengan metode ceramah yang cenderung monoton.
Hal ini menyebabkan siswa pasif, kurang termotivasi, dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar. Keberhasilan dalam mencapai pembelajaran yang berkualitas juga ditentukan oleh
model pembelajaran dan komunikasi yang digunakan oleh guru, sehingga siswa termotivasi
untuk belajar (Catrini, 2024). Dalam proses pembelajaran, seorang guru perlu lebih kreatif
menentukan suatu model yang sesuai sehingga dapat menciptakan kondisi kelas yang kondusif
(Mubtadiin, 2021). Hal tersebut didukung oleh penelitian Aini et al. (2025), yang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu meningkatkan hasil
belajar IPA dan mendorong ketertiban aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Prasetyo & Abduh, (2021) model pembelajaran merupakan gambaran urutan
aktivitas yang diikuti dalam kegiatan pembelajaran. Guru berusaha memastikan siswa
menikmati proses pembelajaran agar dapat lebih menerima materi yang diajarkan, yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa (Istikomah & Nurmaliza,
2021). Hasil belajar dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah berlangsung, mengidentifikasi kelemahan strategi mengajar,
serta merancang tindakan perbaikan yang lebih efektif (Krisnayanti & Wijaya, 2022). Selain
itu, hasil belajar dapat menjadi dasar evaluasi terhadap kesesuaian antara indikator pencapaian
kompetensi dan alat penilaian yang digunakan, sehingga kualitas asesmen dapat terus
ditingkatkan (Mauliandri et al., 2021). Dengan melakukan analisis hasil belajar secara
sistematis, sekolah dan guru dapat mengembangkan kebijakan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga mutu pendidikan dapat meningkat secara
berkelanjutan (Lestari & Rasto, 2024). Pembelajaran kooperatif telah banyak dilaporkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa melalui interaksi antar teman sebaya, keterlibatan aktif, dan
tenggung jawab bersama dalam kegiatan belajar (Al-Tameemi et al., 2023). Dalam konteks
tersebut, penilaian hasil belajar tidak sekadar formalitas administratif, tetapi merupakan bagian
integral dari siklus peningkatan kualitas pembelajaran (Fauhah & Rosy, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal dan penyebaran angket kepada siswa di salah satu
MTs di Kabupaten Jombang, diketahui bahwa pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi
pencemaran lingkungan masih tergolonng rendah. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
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masih didominasi metode konvensional (ceramah) tanpa melibatkan media visual yang
menarik. Padahal materi pencemaran lingkungan sangat kaya akan konten visual seperti
pencemaran air, udara, dan tanah. Materi IPA yang bersifat abstrak seperti pencemaran
lingkungan lebih mudah dipahami melalui media visual karena membantu siswa
menghubungkan konsep dengan fenomena nyata (xie & huang, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Salah satu alternative yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Picture and Picture. Model ini menggunakan media gambar yang disusun secara berurutan atau
dipasangkan sehingga membentuk alur yang logis (Garcia et al., 2023). Model Picture and
Picture terbukti meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas kolaboratidf dan
penggunaan media visual (Mansur et al., 2021; Falah et al., 2024). Selain itu model ini
mendorong siswa lebih aktif, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Hayati & Prima, 2023). Keunggulan
model ini antara lain: (1) siswa lebih mudah memahami materi karena didukung oleh media
visual, (2) melatih kerjasama dan komunikasi, (3) meningkatkan keaktif siswa, (4) membantu
guru dalam mengelola kelas yang heterogen.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Picture and Picture dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dinita & Akhir (2023), menyatakan bahwa model ini efektif
meningkatkan hasil belajar IPA karena berbasis media visual yang membantu pemahaman
konsep secara konkret. Selain itu Nengsih (2020), juga menemukan bahwa model ini dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep pencemaran lingkungan pada siswa kelas VII.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis gambar mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses belajar.

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada kajian penerapan
model Picture and Picture dalam berbagai konteks pembelajaran IPA, khususnya pada materi
yang bersifat visual seperti pencemaran lingkungan. Selain itu, pembelajaran pada materi
pencemaran lingkungan membutuhkan media yang mampu memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak agar lebih mudah dipahami oleh siswa, terutama yang masih berada pada tahap
perkembangan berpikir konkret. Oleh karena itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
penerapan model Picture and Picture dalam pembelajaran IPA pada materi pencemaran
lingkungan yang menekankan pada pemahaman berbasis visual dan pengalaman nyata siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah
terdapat pengarun model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk: mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi
pencemaran lingkngan. Hipotesis penelitian ini adalah: Ho: tidak terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Hi: terdapat pengaruj yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Picture
and Picture terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi
experimental design jenis nonequivalent control group design (Sugiono, 2019). Rancangan ini
dipilih karena peneliti tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel luar yang mempengaruhi
jalannya eksperimen, namun tetap memungkinkan adanya perbandingan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI pada slah
satu MTs dikabupaten jombang. Sampel penelitian ini berjumlah 38 siswa yang terdiri atas 19
siswa pada kelas eksperimen dan 19 siswa pada kelas control. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik
akademik, jumlah siswa, serta rekomendasi dari pihak sekolah. Responden penelitian
merupakan siswa kelas VII dengan rentan usia sekitar 12-13 tahun yang sedang mempelajari
materi pemcemaran lingkungan pada mata pelajaran IPA. Kelompok eksperimen vyaitu
kelompok yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Picture and Picture, sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok yang proses
pembelajarannya secara konvensional.

Tabel 1 Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O 02
Kontrol O 02
Sumber: Sugiyono (2025)

<X

Keterangan:
X: Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe pcture and picture

e Y: Pembelajaran secara konvensional
e O;. Pemberian prefest (tes awal)
e Oy Pemberian posttest tes akhir)

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pretest dan posttest berbentuk pilihan
ganda. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas dan
uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat pengumpulan data. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa instrumen memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture
melalui tahapan penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi, pemberian media
gambar, kegiatan mengurutkan atau memasangkan gambar secara berkelompok, diskusi,
presentasi hasil, dan konfirmasi dari guru. Adapun kelas kontrol mengikuti pembelajaran
menggunakan metode konvensional berupa ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Setelah
seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan.
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Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 27 melalui
Langkah-langkah berikut:

1. Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memenuhi
asumsi normalitas sebelum dilakukan uji hipotesis.

2. Apabila data menunjukkan distribusi normal (Sig. > 0,05), maka analisis dilanjutkan
dengan menggunakan Uji Paired Sample T-Test, karena uji tersebut secara khusus
digunakan untuk menganalisis data parametrik yang berdistribusi normal.

3. Sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05), maka analisis tidak
dapat dilakukan dengan uji parametrik. Dalam kondisi tersebut, peneliti perlu
menggunakan uji non-parametrik yang sepadan, yaitu Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test, yang berfungsi untuk menguji perbedaan antara dua
data berpasangan dengan distribusi non-normal (Handini et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Salafiyah Syafi'iyah Kabupaten Jombang pada
semester genap tahun ajaran  2025/2026. Data  hasil  penelitian  berupa
nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen (V11 A, n=19) dan kelas kontrol (V11 B, n=19).
Deskripsi data disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest

Kelas N Minimal Maksimal Rata- Sta”.da.r Peningkatan
rata Deviasi
Pretest Eksperimen 19 20 100 62,10 23,45 -
Posttest 19 60 100 91,57 11,23 31,05
Eksperimen
Pretest Kontrol 19 20 100 73,68 21,67 -
Posttest Kontrol 19 60 100 94,21 9,87 21,57

Berdasarkan Tabel 2, pada kelas eksperimen terjadi peningkatan rata-rata sebesar 31,05
poin, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 21,57 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
model Picture and Picture memberikan kontribusi peningkatan yang lebih besar. Standar
deviasi posttest kelas eksperimen (11,23) sedikit lebih tinggi dibanding kontrol (9,87),
mengindikasikan variasi nilai yang sedikit lebih beragam pada kelas eksperimen.

Uji normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelas Variabel Sig. Keterangan
Eksperimen Pretest 0,141 Normal
Eksperimen Posttest 0,007 Tidak Normal
Kontrol Pretest <0,001 Tidak Normal
Kontrol Posttest <0,001 Tidak Normal

Karena tidak semua data berdistribusi normal, maka uji hipotesis dilanjutkan
dengan Wilcoxon Signed Rank Test.
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Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon

Kelas Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Eksperimen -3,436 0,001 Signifikan
Kontrol -3,218 0,001 Signifikan

Nilai signifikansi 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara pretest dan posttest pada kedua kelas. Namun demikian, peningkatan rata-rata kelas
eksperimen (31,05) lebih besar daripada kelas kontrol (21,57).

B. Pembahasan
1. Pengaruh Model Picture and Picture terhadap Hasil Belajar

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Picture
and Picture berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi
pencemaran lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang
menekankan pentingnya interaksi antarsiswa dalam membangun pengetahuan melalui kerja
sama dan diskusi kelompok. Selain itu, teori konstruktivisme menjelaskan bahwa siswa
membangun pemahamannya secara aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam
konteks penelitian ini, penggunaan media gambar pada model Picture and Picture membantu
siswa menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan fenomena nyata sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan berdampak pada peningkatan hasil belajar
(Falah et al., 2024; Rosmayanti & Maulana, 2025). Dalam model Picture and Picture, siswa
tidak sekadar mendengar ceramah, tetapi secara aktif mengamati gambar, mendiskusikan
urutan logis, memasangkan gambar dengan konsep, serta mempresentasikan hasil kerja
kelompok. Aktivitas-aktivitas tersebut memicu proses asimilasi dan akomodasi skemata
kognitif siswa. Model ini efektif karena memanfaatkan prinsip dual coding theory Paivio1986
yang menyatakan bahwa informasi yang disajikan secara verbal dan visual akan lebih mudah
diingat dan dipahami dibandingkan hanya satu saluran (Febrianti, 2019). Gambar-gambar
tentang pencemaran air, udara, tanah, serta dampaknya terhadap makhluk hidup memberikan
rangsangan visual yang kuat sehingga konsep abstrak menjadi lebih konkret. Hal ini sangat
penting mengingat siswa kelas VIl masih berada pada tahap operasional konkret menurut Piaget
(Huda et al., 2023).

Selain aspek kognitif, model Picture and Picture juga meningkatkan aspek afektif dan
psikomotorik. Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme tinggi saat bekerja
dalam kelompok, saling bertukar pendapat mengenai urutan gambar yang benar, serta
berlomba-lomba menyelesaikan LKPD dengan tepat. Kondisi ini menciptakan positive
interdependence (saling ketergantungan positif) dan individual accountability (tanggung jawab
individu) yang merupakan ciri utama pembelajaran kooperatif (Agrifina Vivia et al., 2022).

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Picture and Picture mampu meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa melalui pemanfaatan media visual dalam proses pembelajaran.
Aktivitas mengamati, mengurutkan, dan mendiskusikan gambar mendorong siswa untuk lebih
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aktif membangun pemahamannya sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkan
metode yang berpusat pada guru (Putri & Zetriuslita, 2024; Suleman & Idayanti, 2024).
2. Perbandingan dengan Metode Konvensional

Meskipun kelas kontrol juga menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan
(p=0,001), besaran peningkatannya lebih rendah (21,57 poin) dibanding kelas eksperimen
(31,05 poin). Metode konvensional yang didominasi ceramah menyebabkan siswa pasif, mudah
bosan, dan kurang termotivasi untuk mendalami materi. Beberapa siswa di kelas kontrol bahkan
terlihat mengantuk dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini sesuai dengan temuan
(Dewi & Kustiarini, 2022) bahwa metode ceramah tanpa variasi hanya mampu menyerap
informasi sekitar 20-30% dari total waktu pembelajaran.

Sebaliknya, pada kelas eksperimen, hampir seluruh siswa terlibat aktif. Keaktifan siswa
selama proses pembelajaran menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan hasil
belajar. Melalui kegiatan mengamati, mengurutkan, dan mendiskusikan gambar, siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya
didominasi metode ceramah sehingga pemahaman konsep menjadi lebih optimal (Purwanti et
al., 2023).

Penggunaan gambar dalam model Picture and Picture memungkinkan siswa
memperoleh representasi visual yang lebih konkret terhadap materi pencemaran lingkungan.
Media gambar berperan sebagai representasi visual yang membantu siswa memahami
hubungan antara penyebab, proses, dan dampak pencemaran lingkungan. Penyajian materi
dalam bentuk visual juga dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan retensi informasi
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Sari, 2025). Melalui proses mengamati dan
menghubungkan gambar dengan konsep yang dipelajari, siswa lebih mudah memahami
hubungan sebab akibat serta mengingat informasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Oleh
karena itu, media visual menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol(Rani & Hidayati, 2024).

3. Implikasi bagi Pembelajaran IPA di MTs

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru IPA di MTs. Pertama, guru
sebaiknya mulai meninggalkan kebiasaan mengajar satu arah dan beralih ke model-model
inovatif seperti Picture and Picture yang terbukti meningkatkan hasil belajar. Kedua, guru
perlu menyiapkan media gambar yang berkualitas, relevan, dan menarik. Gambar dapat diambil
dari internet, majalah, atau foto lingkungan sekitar. Ketiga, alokasi waktu harus diatur dengan
baik karena model ini membutuhkan waktu lebih lama pada tahap diskusi dan presentasi.
Keempat, penilaian tidak hanya pada aspek kognitif melalui tes, tetapi juga proses kerjasama,
komunikasi, dan kreativitas.

Selain itu, model Picture and Picture juga selaras dengan karakteristik Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi gotong royong,
kreatif, dan bernalar kritis. Saat siswa berdiskusi mengurutkan gambar pencemaran lingkungan,
mereka secara tidak langsung belajar berpikir sistematis, menghargai pendapat orang lain, dan
mengambil keputusan bersama. Nilai-nilai ini sangat penting untuk bekal kehidupan
bermasyarakat.
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4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel relatif kecil (19
per kelas) sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, durasi perlakuan hanya
3 pertemuan, sehingga belum dapat mengukur efek jangka panjang. Ketiga, instrumen tes hanya
mengukur aspek kognitif tingkat rendah (C1-C4) karena soal pilihan ganda. Keempat,
penelitian tidak mengontrol variabel kovariat seperti gaya belajar, motivasi awal, dan dukungan
orang tua yang mungkin turut mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan menggunakan sampel lebih besar, durasi lebih panjang, serta desain eksperimen
murni (true experimental).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen (menggunakan
model Picture and Picture) dan kelas kontrol (metode konvensional). Kelas eksperimen
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 31,05 poin (dari 62,10 menjadi 91,57),
sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 21,57 poin (dari 73,68 menjadi 94,21).

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTs pada materi pencemaran
lingkungan, dengan nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 0,001 (<0,05) dan N-Gain
kategori tinggi (0,78).

3. Model Picture and Picture lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar, terutama pada siswa dengan kemampuan awal rendah.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Picture and Picture dapat dijadikan sebagai salah satu alternative pembelajaran yang
efektif bagi guru IPA di MTs, khususnya pada materi yang memerlukan visualisasi konsep
seperti pencemaran lingkungan. Penerapan model ini dapat menigkatkan keaktifan siswa,
mendorong kerja sama dalam kelompok, membantu siswa memahami materi secara lebih
konkret sehingga potensi meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini memiliki beberaoa keterbatasan, diantaranya jumlah sampel yang relative
terbatas dan pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan dalam waktu singkat pada satu materi
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel
yang lebih besar, cakupan materi yang lebih luas, serta mengkaji pengaruh model Picture and
Picture terhadap aspek lain, seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir Kkritis, atau
keterampilan kolaboratif siswa.
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